BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis semiotika terhadap karya fotografi prewedding
berkonsep kontemplatif karya Fandy Widyaprakasa, wawancara mendalam, serta
interpretasi atas tiga foto terpilih, maka kesimpulan penelitian ini dapat dirumuskan

dalam beberapa poin berikut:

5.1.1 Konsep Kontemplatif dalam Fotografi Prewedding

Konsep kontemplatif dalam fotografi  prewedding merupakan sebuah
pendekatan yang menekankan kedalaman makna, kesederhanaan visual, serta
ketenangan suasana yang tercermin dalam setiap bingkai foto. Berbeda dengan gaya
prewedding pada umumnya yang sering kali menonjolkan kemewahan, dekorasi
artifisial, atau nuansa glamor, fotografi kontemplatif justru berusaha menghadirkan
ruang perenungan bagi audiens. Foto tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi
visual menjelang pernikahan, melainkan juga sebagai medium refleksi yang
mengajak penonton untuk merenungkan makna cinta, hubungan emosional, serta

perjalanan hidup pasangan yang diabadikan.

Dalam penelitian ini, konsep kontemplatif dipahami melalui sejumlah elemen
khas, di antaranya pemilihan lokasi yang natural dan sederhana, penggunaan cahaya
alami yang lembut, komposisi yang memberi ruang kosong untuk menghadirkan
nuansa reflektif, serta gesture pasangan yang ditampilkan secara jujur dan apa
adanya. Elemen-elemen tersebut menekankan keintiman, kedekatan emosional, serta
keheningan yang menimbulkan pengalaman estetik sekaligus spiritual. Dengan
demikian, konsep kontemplatif dalam fotografi prewedding tidak hanya menyajikan
visual yang indah, tetapi juga menyimpan makna mendalam yang menghubungkan

pasangan dengan audiens secara emosional.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep kontemplatif dalam fotografi
prewedding merupakan sebuah pendekatan artistik yang menjadikan fotografi lebih

dari sekadar representasi visual. Konsep ini mengangkat nilai kesederhanaan,
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keheningan, nilai reflektif, dan kejujuran emosional, sehingga menghasilkan karya
yang mampu menyampaikan pesan cinta secara abadi dan sarat makna. Fotografi
kontemplatif memberi ruang bagi pasangan untuk tampil apa adanya sekaligus
menghadirkan pengalaman visual yang menginspirasi, merefleksikan, dan

menguatkan nilai-nilai kemanusiaan dalam ikatan pernikahan.

5.1.2 Konsep Kontemplatif yang dituangkan dalam karya Fandy
Widyaprakasa

Konsep kontemplatif yang dituangkan dalam karya Fandy Widyaprakasa
tampak konsisten melalui gaya visual, pilihan komposisi, serta pendekatan estetik
yang ia hadirkan dalam setiap foto prewedding. Fandy tidak memandang fotografi
prewedding semata-mata sebagai sarana dokumentasi romantis, melainkan sebagai
ruang refleksi yang merekam esensi emosional pasangan. la mengedepankan
kesederhanaan visual dengan penggunaan latar yang natural, minim ornamen, serta
pencahayaan alami untuk menciptakan suasana tenang dan intim. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa bagi Fandy, keindahan fotografi tidak hanya terletak pada
kemewahan tampilan, tetapi pada kejujuran emosi dan makna yang lahir dari setiap

interaksi pasangan.

Beberapa karya Fandy menampilkan simbol visual yang khas, seperti siluet
pasangan di bawah cahaya redup, ruang kosong yang memberi kesan hening, hingga
pantulan pasangan dalam air yang beriak. Elemen-elemen ini menjadi medium
kontemplasi yang mengundang audiens untuk melihat lebih jauh dari sekadar potret
romantis, tetapi juga memahami kedalaman relasi, kerinduan, keterhubungan, serta
perjalanan spiritual cinta pasangan tersebut. Dengan menekankan aspek reflektif dan
emosional, Fandy berhasil membedakan dirinya dari fotografer prewedding lain yang

lebih mengutamakan estetika glamor.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karya Fandy Widyaprakasa
merupakan representasi konkret dari konsep kontemplatif dalam fotografi
prewedding. la menempatkan fotografi sebagai sarana ekspresi emosional dan
spiritual yang melampaui estetika permukaan. Melalui pendekatan ini, Fandy tidak

hanya menghasilkan foto yang indah secara visual, tetapi juga menciptakan karya
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yang hidup, sarat makna, dan mampu menghubungkan audiens dengan kedalaman
batin pasangan yang difotonya. Pendekatan inilah yang menjadikan karya Fandy

unik, otentik, dan relevan dalam konteks fotografi prewedding kontemporer.

5.1.3 Simbol Semiotika yang tersirat dalam karya Fandy Widyaprakasa

Simbol semiotika yang tersirat dalam karya Fandy Widyaprakasa dapat
dipahami melalui tiga level makna menurut Roland Barthes, yakni denotasi,
konotasi, dan mitos. Pada tataran denotasi, foto prewedding Fandy menampilkan
objek apa adanya, seperti pasangan yang berpose, latar alam, pencahayaan alami,
serta gesture sederhana. Elemen visual ini menjadi tanda langsung yang dapat
dikenali audiens sebagai representasi literal hubungan pranikah. Namun, makna
karya Fandy tidak berhenti pada level denotatif, melainkan berkembang ke lapisan
yang lebih dalam.

Pada tataran konotasi, simbol-simbol visual tersebut membawa muatan
emosional dan makna reflektif. Misalnya, ruang kosong dalam komposisi
menggambarkan kerinduan sekaligus keintiman; siluet pasangan di bawah cahaya
lembut menciptakan kesan keheningan dan kebersamaan; sementara pantulan air
yang beriak memberi metafora tentang dinamika hubungan yang kadang samar
namun tetap menyatu. Simbol-simbol tersebut tidak hanya menyajikan keindahan
visual, tetapi juga menghadirkan perasaan yang menyentuh audiens secara emosional

dan mengundang perenungan pribadi.

Lebih jauh, pada tataran mitos, karya Fandy membangun narasi universal
mengenai cinta, keabadian, dan ikatan spiritual dalam pernikahan. Foto-foto
prewedding tidak lagi hanya dipahami sebagai potret pasangan tertentu, tetapi juga
menjadi simbol budaya yang merepresentasikan makna pernikahan sebagai
perjalanan hidup bersama. Dengan menghadirkan simbol-simbol seperti cahaya,
bayangan, pantulan, atau gestur tangan yang saling meraih, Fandy mengonstruksi
mitos tentang cinta yang abadi, kesetiaan, dan keterhubungan manusia dengan alam

serta dengan sesamanya.
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Dengan demikian, simbol semiotika dalam karya Fandy Widyaprakasa
memperlihatkan bagaimana fotografi prewedding dapat melampaui fungsi
dokumentatif menuju karya seni yang sarat makna. Analisis semiotika ini
menegaskan bahwa setiap elemen visual dalam karya Fandy memiliki peran penting
dalam membentuk pesan, baik secara literal, emosional, maupun kultural. Hal ini
menjadikan karyanya tidak hanya sekadar dokumentasi pranikah, tetapi juga medium

komunikasi visual yang kaya akan simbol dan refleksi.

1. Foto 1 — Dua tangan terulur

a. Denotasi: Dua tangan terpisah oleh ruang kosong.
b. Konotasi: Simbol kerinduan dan keterhubungan yang belum sepenuhnya
tergapai.

c. Mitos: Melambangkan cinta yang abadi meski terhalang jarak atau waktu.

2. Foto 2 — Siluet pasangan di pantulan air

a. Denotasi: Sosok pasangan tampak sebagai bayangan di air.
b. Konotasi: Menggambarkan keintiman dan kebersamaan yang penuh refleksi.
c. Mitos: Relasi cinta dipandang sebagai perjalanan spiritual yang menyatu

dengan alam.

3. Foto 3 — Pasangan di ruang kosong

a. Denotasi: Pasangan berdiri dengan latar sederhana dan luas.
b. Konotasi: Memberi kesan hening, intim, dan penuh refleksi.
c. Mitos: Pernikahan dipahami sebagai ruang baru yang harus diisi dengan

makna.

4. Foto 4 — Cahaya alami lembut

a. Denotasi: Pasangan diterangi cahaya golden hour.
b. Konotasi: Simbol kehangatan, ketenangan, dan harapan.

c. Mitos: Cahaya sebagai lambang berkah dan awal kehidupan baru.
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5. Foto 5 — Pantulan pasangan di air

a. Denotasi: Sosok pasangan tercermin pada air yang beriak.
b. Konotasi: Relasi digambarkan dinamis, kadang jelas kadang samar.

c. Mitos: Cinta sejati tetap menyatu meski menghadapi perubahan hidup.
6. Foto 6 — Ekspresi natural pasangan

a. Denotasi: Pasangan berinteraksi dengan ekspresi jujur.
b. Konotasi: Menunjukkan keintiman yang otentik, tanpa dibuat-buat.
c. Mitos: Pernikahan dimaknai sebagai ikatan yang lahir dari kejujuran dan

kesederhanaan.
7. Foto 7 — Latar alam terbuka

a. Denotasi: Pasangan berada di lanskap luas, alami.
b. Konotasi: Simbol kebebasan, keterhubungan dengan alam.

c. Mitos: Cinta diposisikan sebagai bagian dari harmoni semesta.
8. Foto 8 — Siluet dan bayangan

a. Denotasi: Sosok pasangan tampak samar sebagai siluet.
b. Konotasi: Memberi kesan misteri, introspeksi, dan perjalanan bersama.

c. Mitos: Hidup berumah tangga adalah perjalanan menuju masa depan penuh

harapan.
9. Foto 9 — Komposisi minimalis

a. Denotasi: Pasangan dalam latar sederhana dan bersih.
b. Konotasi: Ketenangan, keheningan, dan refleksi.
c. Mitos: Cinta tidak membutuhkan kemewahan, cukup kesederhanaan dan

keintiman.
10. Foto 10 — Pasangan berjalan Bersama

a. Denotasi: Pasangan melangkah berdampingan.
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b. Konotasi: Simbol perjalanan hidup yang ditempuh bersama.

c. Mitos: Pernikahan dipandang sebagai jalan panjang menuju keabadian cinta.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, penulis memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait

serta menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya:

1. Bagi Fotografer Profesional dan Praktisi Kreatif.
Fotografi prewedding berkonsep kontemplatif yang dikaji dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa pendekatan visual yang mendalam dan reflektif
dapat menjadi alternatif dari gaya prewedding yang bersifat glamor atau
komersial. Oleh karena itu, para fotografer disarankan untuk terus
mengeksplorasi konsep-konsep visual yang lebih personal, emosional, dan
filosofis, serta tidak terpaku pada tren pasar semata. Pendalaman terhadap
teori semiotika dan pemahaman atas simbolisme visual akan sangat
bermanfaat dalam memperkaya kualitas karya.

2. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi landasan awal bagi kajian-kajian lebih lanjut
mengenai semiotika dalam fotografi, khususnya dalam konteks budaya visual
Indonesia. Peneliti berikutnya dapat memperluas objek penelitian dengan
membandingkan konsep kontemplatif pada berbagai genre fotografi, atau
dengan menganalisis perbedaan persepsi audiens terhadap makna foto
berdasarkan latar budaya, usia, dan pengalaman visual mereka. Selain itu,
pendekatan semiotika dari tokoh lain seperti Charles Sanders Peirce juga
dapat dijadikan pembanding untuk memperkaya analisis.

3. Bagi Industri Kreatif dan Klien Fotografi
Klien fotografi diharapkan mulai terbuka terhadap konsep-konsep visual
yang bersifat naratif dan reflektif, bukan hanya yang menonjolkan aspek
estetika permukaan. Pemahaman akan proses kreatif fotografer serta
kesediaan untuk terlibat secara emosional dalam pembuatan karya akan

menghasilkan foto-foto yang tidak hanya indah secara visual, tetapi juga
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bermakna secara personal. Dengan demikian, industri fotografi prewedding
dapat berkembang ke arah yang lebih bernilai secara artistik maupun
filosofis.

. Bagi Lembaga Pendidikan Seni dan Fotografi

Lembaga pendidikan yang bergerak di bidang seni visual dan fotografi
sebaiknya mulai memperkenalkan kajian semiotika dan pendekatan
konseptual dalam kurikulum pembelajaran. Dengan demikian, calon
fotografer tidak hanya dilatih secara teknis, tetapi juga diajak untuk berpikir
kritis dan reflektif terhadap makna dari gambar yang mereka ciptakan.

. Pengembangan Kajian Visual dan Semiotika

Penelitian ini mengindikasikan pentingnya pemahaman akan tanda-tanda
visual dalam proses produksi dan apresiasi karya fotografi. Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan kajian visual lintas disiplin, seperti
menggabungkan studi media, estetika, sosiologi, dan psikologi visual agar
mampu memberikan analisis yang lebih komprehensif terhadap

perkembangan visual kontemporer.
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